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ABSTRAK

PENGARUH DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA TERHADAP
PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA BOARDING SCHOOL

Dhini Safitri
Program Studi Psikologi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

dhisafitri08 @gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial
teman sebaya terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada siswa boarding
school di Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Kehidupan boarding
school yang ditandai dengan intensitas interaksi sosial yang tinggi menjadikan
teman sebaya sebagai sumber dukungan utama dalam menghadapi tuntutan
akademik maupun kehidupan asrama. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei terhadap 118 siswa boarding school. Data
dikumpulkan melalui skala dukungan sosial teman sebaya dan skala prokrastinasi
akademik yang dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik (B = -0,473; p < 0,05)
dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,223. Temuan ini menunjukkan bahwa
dukungan sosial teman sebaya memberikan kontribusi sebesar 22,3% terhadap

variasi prokrastinasi akademik siswa boarding school.

Kata kunci: dukungan sosial teman sebaya, prokrastinasi akademik, boarding

school, siswa.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada fase remaja, individu dituntut memiliki kemampuan manajemen diri,
kemandirian belajar, serta kemampuan mengatur waktu dan strategi belajar
secara efektif sebagai bagian dari proses perkembangan psikososialnya
(Santrock, 2011). Siswa idealnya mampu merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi aktivitas belajarnya secara mandiri, termasuk menyelesaikan
tugas akademik tepat waktu sesuai dengan tuntutan kurikulum. Kemampuan
tersebut termasuk dalam self-regulated learning atau regulasi diri dalam belajar
yang berkontribusi terhadap keberhasilan akademik serta kemampuan siswa
menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah (Zimmerman, 2000). Siswa SMA
berada pada fase remaja yang rentan terhadap prokrastinasi yang disebabkan
oleh peningkatan beban akademik, jadwal pembelajaran yang padat, serta
dinamika sosial-emosional khas masa remaja sering kali menjadi tantangan yang
memengaruhi efektivitas proses belajar (Wang et al., 2025).

Kondisi tersebut menjadi lebih spesifik ketika siswa berada dalam
lingkungan sekolah berasrama (boarding school), yaitu lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di lingkungan asrama di luar jam
pelajaran formal, sehingga peserta didik menetap di asrama.Kegiatan
pembelajaran di asrama meliputi pendalaman ilmu keagamaan (tafagquh fiddin),
pembentukan akhlak mulia melalui kegiatan ibadah dan pembiasaan perilaku
positif sehari-hari, serta penanaman nilai pengabdian melalui praktik amaliah dan
muamalah (Fitri et al., 2025). Oleh karena itu, keberadaan asrama menjadi
bagian yang menyatu dengan keseluruhan sistem pendidikan di madrasah dan
saling mendukung satu sama lain. Tingginya intensitas aktivitas harian, aturan
asrama yang ketat, serta keterlibatan dalam berbagai kegiatan kelompok
menyebabkan pengalaman belajar siswa boarding school berbeda dengan siswa
pada sekolah reguler (Mus & Mappincara, 2019). Dinamika ini berpotensi
memengaruhi kemampuan siswa dalam mengelola waktu, menyelesaikan tugas,
dan menyesuaikan diri terhadap tuntutan akademik yang harus dipenuhi (Pratiwi
et al., 2020).



Di wilayah Jawa Timur, dilakukan survei terhadap 200 siswa SMA dan
mengungkapkan bahwa adanya gambaran prokrastinasi akademik pada aspek
kognitif, afektif, dan perilaku yang signifikan (Setiyowati et al., 2020). Sejumlah
penelitian terdahulu menunjukkan 25—-75% siswa di Indonesia memiliki masalah
prokrastinasi akademik yaitu 73% siswa SMA mengalami prokrastinasi akademik,
dengan berbagai faktor penyebab seperti kurangnya kepercayaan diri dan
gangguan aktivitas lain (Safira & Wicaksono, 2023). Penelitian lainnya
menunjukkan 81% siswa SMK pernah menunda tugas (Verlania et al., 2024).
Berdasarkan berbagai temuan penelitian sebelumnya, prokrastinasi akademik
dapat dikategorikan sebagai masalah yang cukup serius di kalangan siswa.
Jumlah proporsi siswa yang tergolong pada kategori sedang hingga tinggi
mengindikasikan bahwasannya kecenderungan menunda tugas bukan sekadar
perilaku sesaat, tetapi telah menjadi pola yang berpotensi mengganggu
pencapaian akademik dan perkembangan psikososial siswa.

Penemuan data dari hasil asesmen awal yang dilakukan melalui Focus
Group Discussion (FGD) bersama siswa di MA Negeri Insan Cendekia di Sorong
menunjukkan bahwa 17 dari 18 siswa masih memiliki kecenderungan menunda
pengerjaan tugas, kurang optimal dalam mengatur waktu belajar, serta sering
terlambat mengumpulkan tugas. Salah satu bentuk prokrastinasi yang paling
dominan adalah penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas. Siswa
mengungkapkan bahwa banyaknya tugas dari berbagai mata pelajaran yang
diberikan setiap hari menyebabkan tugas menumpuk dan memicu rasa malas.
Kondisi ini semakin diperberat oleh padatnya jadwal kegiatan organisasi dan
ekstrakurikuler, yang kerap mengurangi waktu istirahat.

Selain penundaan, hasil FGD juga menunjukkan adanya kelambanan
dalam mengerjakan tugas akademik. Sebanyak 17 dari 18 siswa menyatakan
merasa lambat dalam menyelesaikan tugas, terutama ketika menghadapi tugas
yang dianggap sulit. Kelambanan ini juga dipengaruhi oleh berbagai distraksi
eksternal di lingkungan asrama, seperti tugas domestik dan interaksi sosial
dengan teman. Pada kondisi tertentu, teman sebaya dapat berperan sebagai
sumber dukungan belajar, misalnya dengan belajar bersama atau saling
membantu memahami tugas. Namun, ketika kelompok pertemanan justru
mendorong aktivitas non-akademik, kelambanan dalam mengerjakan tugas

menjadi semakin kuat dan berulang.



Aspek berikutnya yang ditemukan adalah adanya kesenjangan antara
rencana belajar dan kinerja aktual siswa. Hasil FGD menunjukkan bahwa hanya
1 dari 18 siswa yang secara konsisten membuat jadwal belajar. Meskipun
demikian, rencana tersebut sering tidak terlaksana karena terganggu oleh
aktivitas organisasi sekolah maupun kegiatan lain yang bersifat mendadak.

Selain itu, seluruh peserta FGD menyatakan bahwa mereka cenderung
memilih untuk melakukan aktivitas yang dipersepsikan lebih menyenangkan di
lingkungan asrama dibandingkan menyelesaikan tugas-tugas akademik. Aktivitas
seperti mengobrol, bermain, atau berkumpul bersama teman menjadi pilihan
utama, terutama ketika tugas dianggap sulit atau membosankan. Fenomena ini
selaras dengan pandangan Ferrari et al., (1995) bahwa prokrastinasi berkaitan
dengan kecenderungan individu menghindari tugas yang memicu
ketidaknyamanan emosional dan beralih pada aktivitas yang memberikan
kepuasan instan. Dalam konteks ini, interaksi sosial dan kegiatan santai di
asrama berfungsi sebagai bentuk regulasi emosi jangka pendek, meskipun pada
akhirnya justru memperkuat pola penundaan dan meningkatkan risiko
keterlambatan penyelesaian tugas akademik.

Berdasarkan penemuan data dan fenomena di lapangan, urgensi
penelitian ini menjadi semakin kuat karena perilaku ini dapat berkembang
menjadi pola kronis (Ferrari et al., 1995). Jika siswa terbiasa meregulasi emosi
dengan cara menghindari tugas, maka mereka berisiko mengalami penurunan
efikasi diri, meningkatnya stres akademik, serta terbentuknya kebiasaan
maladaptif dalam menghadapi tanggung jawab. Dengan demikian, prokrastinasi
akademik bukan hanya menyebabkan keterlambatan penyelesaian tugas, tetapi
juga berpotensi menghambat perkembangan kemandirian, disiplin, dan
kematangan psikologis siswa dalam jangka panjang.

Hal tersebut selaras dengan data yang ditemukan dari sejumlah
penelitian sebelumnya. Kontribusi sebesar 80,1% terhadap tingkat prokrastinasi
akademik siswa ditemukan pada penelitian yang mengkaji “dukungan sosial dan
efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik pada siswa kelas VII di SMP Negeri
27 Banjarmasin”, di mana dukungan sosial dan efikasi diri secara simultan
berperan signifikan (Rahmadina et al., 2020). Adanya keterkaitan antara
dukungan sosial dan prokrastinasi akademik pada siswa kelas X di SMA Negeri 2

Mukomuko juga diungkap dalam penelitan Amelia dan Hadiwinarto (I &



Hadiwinarto, 2020). Sementara itu, penelitian Harahap yang mengkaji hubungan
antara regulasi diri serta dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik pada
siswa kelas X di SMAN 1 Sunggal menunjukkan bahwasannya terdapat
hubungan pada tingkat sedang antara regulasi diri dan dukungan sosial dengan
prokrastinasi akademi (Harahap, 2021).

Sejalan dengan hasil temuan tersebut, berbagai studi internasional
terbaru turut mengindikasikan bahwa dukungan sosial memiliki peran yang
signifikan dalam menurunkan perilaku prokrastinasi akademik, baik melalui
pengaruh langsung maupun melalui mekanisme psikologis tertentu. Studi oleh
Zhang et al., (2024) pada 1.379 mahasiswa vokasi menemukan bahwa
dukungan sosial berhubungan negatif dengan prokrastinasi, di mana pengaruh
tersebut dimediasi secara penuh oleh self-efficacy dan resiliensi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan dukungan sosial bisa memperkuat
keyakinan diri serta ketahanan individu, sehingga kecenderungan untuk
menunda pengerjaan tugas menjadi lebih rendah. Penelitian lain oleh Yang et al.,
(2023) juga menemukan bahwasannya persepsi terhadap dukungan sosial bisa
menurunkan tingkat prokrastinasi, baik secara langsung maupun tidak langsung,
melalui peningkatan self-compassion serta penurunan emosi-emosi negatif.

Selain itu, Chen et al., (2025) mengungkapkan bahwasannya dukungan
sosial berkontribusi negatif pada prokrastinasi akademik pada mahasiswa bidang
kesehatan, dengan peran mediasi parsial dari motivasi belajar intrinsik dan
academic self-efficacy. Sementara itu, Miller et al., (2024) mengungkapkan
bahwasannya dukungan keluarga berperan dalam menekan prokrastinasi,
khususnya pada individu dengan tingkat intolerance of uncertainty yang tinggi.
Penelitian pada jenjang yang lebih rendah oleh Li, (2023) juga mengonfirmasi
bahwasannya dukungan sosial yang berasal dari lingkungan sekolah maupun
keluarga berperan sebagai prediktor negatif yang signifikan terhadap
prokrastinasi akademik siswa. Secara keseluruhan, berbagai temuan tersebut
menegaskan bahwasannya dukungan sosial merupakan faktor protektif yang
secara konsisten bisa menurunkan perilaku prokrastinasi, meskipun mekanisme
pengaruhnya dapat melibatkan berbagai variabel psikologis lainnya.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan adanya pengaruh
antara variabel dukungan sosial teman sebaya terhadap variabel prokrastinasi

akademik, sebagian besar studi tersebut dilakukan pada siswa sekolah reguler



dan mahasiswa dan dimediasi dengan berbagai variabel lainnya. Hingga saat ini,
kajian yang secara khusus mengkaji fenomena prokrastinasi akademik pada
siswa boarding school masih sangat terbatas, khususnya di wilayah Sorong,
Papua Barat Daya. Padahal, karakteristik kehidupan asrama yang terikat aturan
ketat, intensitas interaksi sosial yang tinggi, serta pola aktivitas yang terjadwal
berpotensi membentuk dinamika psikologis dan perilaku belajar yang berbeda
dibandingkan dengan sekolah non-boarding (Hastasari et al., 2022). Hal tersebut
mengindikasikan adanya kesenjangan dalam penelitian (research gap) yang
masih memerlukan kajian empiris lebih lanjut.

Merujuk pada kesenjangan tersebut, studi ini memiliki kebaruan dari
penelitian yang sudah ada sebelumnya. Pertama, yaitu terletak pada populasi
penelitian yang difokuskan pada siswa boarding school. Sebagian besar
penelitian tentang dukungan sosial teman sebaya dan prokrastinasi akademik
lebih banyak dilakukan pada mahasiswa perguruan tinggi atau siswa sekolah
reguler, bukan pada konteks pendidikan berasrama. Fokus pada
konteks boarding school masih sangat terbatas, padahal pola interaksi,
pengawasan, dan kehidupan bersama 24 jam dapat membentuk dinamika
dukungan sosial teman sebaya dan perilaku prokrastinasi yang berbeda. Oleh
karenanya, pemilihan siswa boarding school sebagai subjek memberikan
kontribusi baru dalam memperluas cakupan populasi yang diteliti dalam kajian
prokrastinasi akademik.

Kedua, penelitian ini dilakukan di Sorong, Provinsi Papua Barat Daya.
Perbedaan konteks sosial-budaya di wilayah ini, terutama terkait akses
pendidikan dan dukungan sosial di lingkungan sekolah, berpotensi memengaruhi
tingkat prokrastinasi akademik pada siswa boarding school. Oleh karena itu,
pelaksanaan penelitian di Sorong memberikan kontribusi kebaruan dengan
mengisi kekosongan literatur yang selama ini masih minim merepresentasikan
konteks Indonesia bagian timur.

Ketiga, kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analitis yang
menitikberatkan pada pengaruh langsung dukungan sosial teman sebaya
terhadap prokrastinasi akademik dalam lingkungan pendidikan
berasrama. Berbagai studi sebelumnya umumnya memasukkan dukungan sosial
atau dukungan teman sebaya bersama sejumlah variabel lain seperti kontrol diri,

konsep diri, resiliensi, kecemasan akademik, atau kecanduan smartphone dan



menganalisisnya secara simultan atau sebagai bagian dari model mediasi
maupun serial mediasi. Studi ini difokuskan pada pengaruh langsung dukungan
sosial teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik siswa di boarding school.
Gap penelitian terletak pada populasi, lokasi, dan metodologi.

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini dimaksudkan guna menguiji
pengaruh dukungan teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik siswa
boarding school. Secara teoretis, hasilnya diharapkan memperluas kajian
psikologi pendidikan dan perkembangan remaja tentang peran relasi sosial
dalam perilaku belajar. Secara praktis, temuan tersebut dapat dijadikan sebagai
rujukan bagi pihak sekolah, guru, serta konselor dalam merancang program
pendampingan berbasis kelompok sebaya, yang bertujuan untuk menekan
perilaku prokrastinasi akademik sekaligus meningkatkan kedisiplinan serta

kemampuan manajemen belajar peserta didik di lingkungan boarding school.



TINJAUAN PUSTAKA

Prokrastinasi Akademik

Istilah prokrastinasi secara etimologis berasal dari bahasa Latin
procrastinare, yang merupakan gabungan dari kata pro yang bermakna “maju”
atau “ke depan”, serta crastinus yang berarti “besok” (Knaus, 2010). Secara
harfiah, prokrastinasi berarti menunda sesuatu hingga besok atau menunda
pelaksanaan tugas ke waktu yang akan datang tanpa disertai alasan yang jelas
(Abdullah, 2017). Ferrari et al., (1995), mengartikan prokrastinasi akademik
sebagai suatu perilaku yang ditandai dengan penundaan dalam memulai
maupun menyelesaikan tugas, kecenderungan bekerja secara lambat dalam
penyelesaian tugas, adanya ketidaksesuaian antara perencanaan dengan
pelaksanaan, serta kecenderungan untuk beralih pada aktivitas lain yang tidak
berkaitan dengan tugas utama. Individu yang menunjukkan perilaku penundaan
tersebut disebut sebagai prokrastinator (Putri & Affandi, 2022).

Perilaku prokrastinasi dipengaruhi oleh dua faktor utama. Faktor pertama
adalah faktor internal, yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri individu dan
berkontribusi terhadap munculnya kecenderungan prokrastinasi, yang meliputi
kondisi fisik serta kondisi psikologis individu. Faktor kedua adalah faktor
eksternal, yakni faktor yang berasal dari luar individu dan turut memengarubhi
kecenderungan seseorang dalam melakukan prokrastinasi, seperti pola asuh
orang tua, karakteristik lingkungan yang kurang kondusif, situasi lingkungan yang
lebih menekankan pada penilaian hasil akhir, serta dukungan sosial (Ferrari,
1991). Dalam Ferrari et al., (1995) mengemukakan bahwa prokrastinasi terdiri
atas empat aspek, vyaitu: (1) kecenderungan untuk menunda dalam memulai
maupun menyelesaikan tugas, (2) adanya keterlambatan dalam penyelesaian
tugas, (3) terdapat ketidaksesuaian antara perencanaan yang telah dibuat
dengan pelaksanaan yang dilakukan, serta (4) kecenderungan untuk melakukan
aktivitas lain yang dianggap lebih menyenangkan dibandingkan tugas yang
seharusnya dikerjakan.

Menurut Mayasari et al., (2010), prokrastinasi akademik dapat diartikan
sebagai perilaku penundaan yang terjadi dalam konteks penyelesaian tugas-
tugas di bidang akademik. Fenomena ini termasuk dalam bentuk prokrastinasi

situasional, yaitu penundaan yang secara khusus muncul ketika individu



menghadapi tugas-tugas akademik. Prokrastinasi akademik mencakup berbagai
bentuk keterlambatan dalam menyelesaikan tugas formal yang berkaitan dengan
aktivitas pembelajaran, baik tugas di sekolah maupun tugas pada lembaga
kursus. Sejalan dengan hal tersebut, temuan studi terdahulu mengindikasikan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dan
prokrastinasi akademik. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat dukungan
sosial yang diterima oleh siswa, maka semakin rendah kecenderungan mereka
untuk melakukan penundaan terhadap tugas-tugas akademik.

Berdasarkan Solomon dan Rothblum (1984), prokrastinasi akademik
dapat dilihat melalui enam kategori tugas akademik yang berbeda. Pertama
adalah tugas penulisan, yaitu bentuk keterlambatan dalam menyelesaikan
berbagai kewajiban akademik yang berkaitan dengan aktivitas menulis, seperti
laporan, makalah, dan berbagai tugas tertulis lainnya. Kedua, tugas belajar untuk
menghadapi ujian, yang mengacu pada kecenderungan menunda proses belajar
ketika akan menghadapi evaluasi akademik, baik ujian harian, ujian tengah
semester, maupun ujian akhir semester. Ketiga, tugas membaca, yang ditandai
dengan penundaan dalam mempelajari atau membaca bahan ajar serta referensi
yang telah ditetapkan dalam kegiatan akademik. Keempat, tugas administratif,
meliputi penundaan dalam melakukan aktivitas administratif seperti menyalin
catatan, mengisi daftar kehadiran, atau mendaftar sebagai peserta praktikum.
Kelima, tugas menghadiri pertemuan, yaitu keterlambatan atau penundaan
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, praktikum, maupun pertemuan
akademik lainnya. Keenam, kinerja akademik secara umum, yang ditandai
dengan kecenderungan menunda pengerjaan atau penyelesaian seluruh tugas
akademik yang menjadi tanggung jawab mahasiswa atau pelajar.

Dukungan Sosial Teman Sebaya

Menurut Sarafino dan Smith (2014), dukungan sosial dari teman sebaya
dapat diartikan sebagai suatu bentuk bantuan yang diberikan antar individu
dalam kelompok usia yang sama, yang meliputi empat dimensi utama. Dimensi
pertama adalah dukungan emosional, yaitu bentuk dukungan yang diwujudkan
melalui pemberian rasa percaya, perhatian, kasih sayang, serta empati kepada
individu lain. Kedua, dukungan instrumental yang diwujudkan dalam bantuan
nyata seperti materi, pendanaan, atau layanan spesifik. Ketiga, dukungan

informasi yang merujuk pada pemberian saran, arahan, dan nasihat yang



bermanfaat. Keempat, dukungan persahabatan yang berperan dalam
membangun rasa kepemilikan individu terhadap kelompok, menciptakan
kenyamanan, serta menumbuhkan perasaan dicintai dan dihargai oleh
lingkungan sebayanya.

Dukungan sosial merupakan bentuk informasi atau pengalaman
interpersonal yang diterima individu sehingga menimbulkan perasaan dicintai,
diperhatikan, dan dihargai, serta membuat individu merasa terintegrasi dalam
suatu jaringan hubungan sosial yang ditandai oleh komunikasi dan tanggung
jawab timbal balik (Cobb, 1976). Sarafino menyatakan bahwa dukungan sosial
memberikan berbagai dampak positif, karena keberadaannya dapat membantu
pemulihan kondisi fisik dan psikologis individu, baik melalui pengaruh langsung
maupun tidak langsung (Sarafino & Smith, 2014).

Sejalan dengan itu, dukungan sosial berperan penting dalam aspek
emosional karena mampu mendorong munculnya perilaku positif sehingga
membantu individu dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi (Aziz,
2016). Dukungan sosial pada umumnya bersumber dari individu-individu yang
memiliki kedekatan dengan seseorang, seperti orang tua, teman sebaya,
maupun guru, yang dalam konteks kehidupan sehari-hari berperan sebagai agen
sosial utama (Santrock, 1995). Konsep dukungan sosial menegaskan bahwa
relasi interpersonal serta keberadaan orang lain memiliki peranan penting dalam
membantu individu mengatasi tekanan psikologis yang timbul akibat situasi yang
kurang menyenangkan (House et al., 1988). Lebih lanjut, dukungan yang berasal
dari lingkungan sosial tersebut memberikan kontribusi positif dalam

meningkatkan kesejahteraan individu (Fabian et al., 2019).

Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Prokrastinasi
Akademik

Kehidupan di boarding school ditandai dengan sistem pendidikan
berasrama yang menuntut siswa tinggal dalam lingkungan yang sama sepanjang
hari, mulai dari belajar, beribadah, hingga aktivitas sosial (Mardi et al., 2023).
Pola hidup di asrama yang terjadwal, aturan disiplin, serta keterpisahan dari
keluarga menjadikan teman sebaya sebagai figur sosial yang sangat dekat dan
intens Dberinteraksi (Madarik & Puadi, 2022). Dalam konteks ini, kualitas

hubungan antar siswa, termasuk dukungan sosial yang mereka berikan satu

10



sama lain, berpotensi memengaruhi berbagai aspek perilaku, salah satunya
kecenderungan untuk menunda tugas atau prokrastinasi dalam belajar (Wu et al.,
2024). Dinamika kelompok di asrama dapat memperkuat perilaku belajar yang
positif, namun juga bisa mendorong kebiasaan menunda apabila norma
kelompok cenderung permisif terhadap keterlambatan dan pengabaian tanggung
jawab akademik.

Dukungan sosial teman sebaya merupakan bentuk bantuan yang
diberikan oleh individu dengan tingkat perkembangan serta status sosial yang
relatif setara, yang mencakup aspek emosional, informasional, instrumental,
maupun persahabatan. Mengacu pada Sarafino dan Smith (2014), dukungan
sosial meliputi empati, perhatian, saran, umpan balik, serta bantuan nyata yang
dapat berfungsi untuk menurunkan tingkat stres sekaligus memperkuat
kemampuan individu dalam menghadapi berbagai tuntutan yang ada. Dalam
lingkungan boarding school, sumber dukungan utama bagi siswa dalam
menghadapi tekanan akademik serta proses penyesuaian terhadap aturan
asrama banyak berasal dari teman sebaya. Kondisi psikologis siswa akan
cenderung lebih stabil dan motivasi belajarnya meningkat ketika mereka
merasakan diterima, didengarkan, serta memperoleh bantuan dari teman-
temannya. Situasi tersebut pada akhirnya berpotensi menurunkan
kecenderungan terjadinya prokrastinasi akademik (Rohani et al., 2025).

Perilaku prokrastinasi akademik, sebagaimana dikemukakan oleh Ferrari
et al., (1995) merujuk pada kecenderungan individu untuk secara sadar menunda
penyelesaian tugas-tugas akademik, meskipun yang bersangkutan telah
menyadari adanya konsekuensi negatif yang mungkin timbul akibat penundaan
tersebut. Pada peserta didik yang tinggal di lingkungan boarding school, bentuk
prokrastinasi ini dapat terwujud dalam kebiasaan menunda pengerjaan pekerjaan
rumah (PR), menunda persiapan belajar menghadapi ujian, maupun menunda
penyelesaian tugas proyek kelompok. Adapun faktor-faktor yang
melatarbelakangi terjadinya prokrastinasi tersebut dapat bersumber dari aspek
internal, seperti rendahnya kemampuan pengaturan diri, adanya ketakutan akan
kegagalan, serta lemahnya motivasi belajar. Di samping itu, faktor eksternal juga
turut berperan, antara lain kondisi lingkungan belajar, budaya dalam kelompok
pergaulan, serta bentuk dukungan sosial yang diperoleh individu. Dalam konteks

kehidupan berasrama, intensitas interaksi yang tinggi dengan teman sebaya
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menjadi salah satu variabel penting yang dapat berkontribusi dalam memperkuat
maupun melemahkan kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik tersebut.

Dukungan positif yang diberikan oleh teman sebaya berperan dalam
membantu mengelola stres akademik, meningkatkan efikasi diri, serta
mendorong perilaku saling mengingatkan dan memotivasi untuk menyelesaikan
tugas tepat waktu (Madjid et al.,, 2021). Dalam lingkungan boarding school,
keberadaan kelompok belajar, kebiasaan belajar bersama, dan budaya saling
membantu antar siswa dapat menjadi bentuk konkret dukungan sosial yang
berfungsi sebagai proteksi terhadap perilaku prokrastinasi (Sari &
Kusumaningrum, 2022; Safitri et al., 2025). Sebaliknya, kelompok teman yang
sering menghabiskan waktu untuk aktivitas non-akademik berlebihan dapat
menjadi faktor pendorong prokrastinasi jika teman kelompok tidak mendukung
kedisiplinan belajar.

Merujuk pada uraian tersebut, dukungan sosial teman sebaya di boarding
school dapat dipahami sebagai variabel penting yang memengaruhi perilaku
prokrastinasi akademik siswa. Teori dukungan sosial Sarafino dan Smith (2014)
menjelaskan bagaimana bantuan emosional, informasional, instrumental, dan
persahabatan dapat mengurangi stres serta meningkatkan kemampuan koping
siswa, sedangkan teori prokrastinasi akademik Ferrari et al., (1995) menyoroti
kecenderungan penundaan tugas sebagai perilaku yang dipengaruhi faktor
psikologis dan lingkungan. Integrasi kedua teori ini mengindikasikan bahwa
lingkungan pertemanan yang suportif di asrama berpotensi menekan
prokrastinasi dengan cara memperkuat motivasi, tanggung jawab, dan regulasi
diri siswa. Oleh karenanya, meneliti pengaruh dukungan sosial teman sebaya
terhadap perilaku prokrastinasi siswa boarding school menjadi relevan untuk
memahami dinamika belajar di lingkungan berasrama serta memberikan dasar
empiris bagi pengembangan intervensi yang mendukung iklim akademik yang
lebih kondusif.
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Kerangka Berpikir

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka kerangka berpikir pada studi

ini adalah sebagai berikut :

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Dukungan Sosial Teman Prokrastinasi Akademik :

Sebaya : 1. Menunda memulai /

menyelesaikan tugas

1. Dukungan Emosional
2. Lambat dalam

2. Dukungan
Instrumental menyelesaikan tugas
3. Dukungan Informasi 3. Kesenjangan
4. Dukungan rencana-kinerja
persahabatan 4. Memilih aktivitas yang

lebih menyenangkan

Hipotesis

Hipotesis yang dirumuskan pada studi ini ialah adanya pengaruh negatif
dukungan sosial teman sebaya terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa
boarding school. Hal ini berarti bahwa tingkat prokrastinasi akademik akan
cenderung menurun apabila dukungan sosial dari teman sebaya yang diterima
siswa semakin tinggi, sedangkan apabila dukungan sosial teman sebaya
semakin rendah, maka tingkat prokrastinasi akademik siswa justru akan

meningkat.
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METODE
Pendekatan Desain Penelitian

Dengan memakai pendekatan kuantitatif, studi ini menitikberatkan pada
pengukuran obijektif variabel penelitian yang diwujudkan melalui data numerik
serta pengujian hipotesis yang dirumuskan dengan teknik analisis statistik
(Creswell, 2014). Pemilihan pendekatan tersebut didasarkan pada tujuan
penelitian yang berupaya menguji secara empiris pengaruh dukungan sosial
teman sebaya terhadap penundaan akademik pada siswa boarding school.
Sementara itu, karena studi ini terdiri atas satu variabel independen dan satu
variabel dependen, analisis yang dipakai ialah regresi linier sederhana. Analisis
ini dimaksudkan guna mengidentifikasi arah hubungan sekaligus menentukan
besaran pengaruh antarvariabel yang diteliti (Field, 2013). Penelitian ini tergolong
pada kategori non-eksperimen, yaitu penelitian yang tidak memanipulasi variabel
independen, melainkan mengkaji hubungan antarvariabel berdasarkan kondisi
alami di lapangan (Azwar, 2012). Dukungan sosial teman sebaya diukur
berdasarkan persepsi responden, kemudian dianalisis pengaruhnya terhadap

perilaku prokrastinasi akademik.

Subjek Penelitian

Populasi pada studi ini ialah seluruh siswa pada MA Negeri Insan
Cendekia Sorong, Papua Barat Daya, dengan jumlah populasi 211 siswa yang
terdiri dari tingkatan 10, dan 11 dan masing-masing terbagi atas 5 kelas. Teknik
yang digunakan adalah Cluster Random Sampling, dimana dalam Sugiyono
(2016) teknik ini dipakai bila populasi memiliki anggota yang luas. Penentuan
jumlah sample yang digunakan didapat dari tabel Isaac dan Michael dalam
Sugiyono (2016) yaitu sebanyak 131 responden.

Tabel 1. Data sebaran sample tiap kelas

No Kelas Jumlah
1. XA 20
2. XC 21
3. XD 21
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5. XIA 21
6. XIC 24
7. XID 23
8. XIE 23

Total 173

Saat melakukan pengambilan data, beberapa siswa tidak dapat hadir di
sekolah dikarenakan beberapa alasan. Berikut jumlah sampel penelitian yang
didapatkan di lapangan :

Tabel 2. Data sebaran sampel setelah pengambilan data

No Kelas Jumlah

1. XA 14

2. XC 15

3. XD 14

4, XE 15

5. XIA 16

6. XIC 16

7. XID 15

8. Xl E 13
Total 118

Etika Penelitian

Studi ini dilaksanakan dengan berpedoman pada prinsip-prinsip etika
penelitian sebagaimana tercantum dalam pedoman (Sugiyono, 2016). Dalam
pelaksanaannya, peneliti menjamin bahwa setiap partisipan memperoleh
informed consent, yang mencakup penjelasan terkait tujuan penelitian, tahapan
atau prosedur pelaksanaan, hak partisipan untuk menolak atau menghentikan

keterlibatan kapan pun, serta potensi risiko dan manfaat yang mungkin timbul
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dari partisipasi mereka dalam penelitian. Pemberian persetujuan dilakukan
secara tertulis agar partisipan memahami dan menyetujui secara sadar sebelum
mengikuti penelitian.

Peneliti juga menjaga kerahasiaan (confidentiality) data partisipan dengan
memastikan bahwa identitas dan jawaban mereka hanya dipakai guna
kepentingan penelitian dan data dikodekan sehingga tidak dapat dilacak kembali
ke individu tertentu. Aspek non-harm juga diperhatikan, vyaitu peneliti
berkomitmen untuk tidak menimbulkan dampak negatif atau psikologis bagi
partisipan selama proses pengumpulan data, sehingga keamanan dan

kenyamanan siswa tetap terjaga.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengambilan data pada studi ini ialah kuantitatif memakai skala
Likert dengan rentang 1-4 guna mengukur variabel dukungan sosial teman
sebaya serta perilaku prokrastinasi akademik siswa. Skala Likert banyak dipakai
sebagai instrumen untuk menilai sikap, pandangan, atau opini responden
terhadap berbagai pernyataan (Azwar, 2012). Setiap angka dalam skala ini
merepresentasikan  tingkat persetujuan atau frekuensi, di mana 1
mengindikasikan “Sangat Tidak Setuju”, 2 “Tidak Setuju”, 3 “Setuju’, dan 4
“Sangat Setuju”.
Tabel 3. Skor pilihan jawaban skala penelitian

Skor Jawaban

Pernyataan Sangat Tidak Tidak Setuju  Setuju (S) Sangat
Setuju (STS) (TS) Setuju (SS)

Favorable 1 2 3 4

Unfavorable 4 3 2 1

Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Alat ukur Dukungan Sosial Teman Sebaya dikembangkan berdasarkan
dimensi yang diperkenalkan oleh Sarafino dan Smith (2014), yang terdiri dari
beberapa dimensi diantaranya “1) Dukungan Emosional, 2) Dukungan
Instrumental, 3) Dukungan Informasi, 4) Dukungan Persahabatan”. Instrumen ini

dikembangkan oleh Lundeto (2024) menjadi instrumen yang terdiri atas butir-butir
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aitem yang lebih spesifik dan disesuaikan untuk konteks siswa sekolah
menengah.

Tabel 4. Blueprint skala dukungan sosial teman sebaya

No Aspek Favorable Unfavorable Total

1 Dukungan Emosional 1,5,9 12, 16 5

2 Dukungan Instrumental 2,6 13,17, 20 5

3 Dukungan Informasi 3,7,10 14, 18 5

4 Dukungan Persahabatan 4,8,11 15, 19 5
Total 11 9 20

Setelah dilakukan pengujian validitas serta reliabilitas, teridentifikasi
sejumlah aitem yang dinyatakan tidak memenuhi kriteria karena nilai korelasi
aitem total berada di bawah rata-rata yang ditetapkan. Berikut ini merupakan
rancangan (blueprint) skala dukungan sosial teman sebaya setelah proses

pengurangan aitem dilakukan.

Tabel 5. Blueprint skala dukungan sosial teman sebaya setelah dilakukan

penomoran ulang.

No Aspek Favorable Unfavorable Total

1 Dukungan Emosional 1,59 12,16 5

2 Dukungan Instrumental 6 17, 20 3

3 Dukungan Informasi - 14, 18 2

4 Dukungan Persahabatan 4 8,11 15, 19 5
Total 7 8 15

Skala Prokrastinasi Akademik

Alat ukur Prokrastinasi Akademik dikembangkan berdasarkan dimensi
yang diperkenalkan oleh Ferrari et al., (1995) dan dikembangkan oleh Aulia et al.,
(2024) yang terdiri atas beberapa dimensi yakni 1) “Menunda memulai atau
menyelesaikan tugas”, 2) “Lambat dalam menyelesaikan tugas”, 3) “Kesenjangan
rencana-kinerja”, 4) “Memilih aktivitas yang lebih menyenangkan”.

Tabel 6. Blueprint skala Prokrastinasi Akademik

No Aspek Favorable Unfavorable Total

1  Adanya penundaan untuk memulai 1,8,13 7,15, 18 6
maupun menyelesaikan tugas yang
dihadapi

2 Kelambanan dalam mengerjakan 2,9,24 11, 19, 22 6
tugas

3 Kesenjangan waktu antara rencana 3,514 4, 20, 23 6
dan kinerja aktual

4 Melakukan aktivitas lain yang lebih 6, 10, 17, 12, 16 6
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menyenangkan daripada melakukan 21
yang harus dikerjakan

Total 13 11 24

Setelah dilakukan pengujian validitas serta reliabilitas, teridentifikasi
sejumlah aitem yang dinyatakan tidak memenuhi kriteria karena nilai korelasi
aitem total berada di bawah rata-rata yang ditetapkan. Berikut ini merupakan
rancangan (blueprint) skala prokrastinasi akademik setelah proses pengurangan
aitem dilakukan.

Tabel 7. Blueprint skala prokrastinasi akademik setelah penomoran ulang

No Aspek Favorable Unfavorable Total

1 Adanya penundaan untuk memulai 1, 8, 13 7,18 5
maupun menyelesaikan tugas yang
dihadapi

2 Kelambanan dalam mengerjakan tugas 2, 9, 24 11, 19, 22 6

3 Kesenjangan waktu antara rencana 3,5, 14 4,20 5
dan kinerja aktual

4 Melakukan aktivitas lain yang lebih 10, 21 12, 16 4

menyenangkan daripada melakukan
yang harus dikerjakan

Total 11 9 20

Adapun data hasil pengujian validitas serta reliabilitas kedua instrumen
penelitian yang dipakai setelah dilakukan uji coba pada 30 siswa, antara lain :

Tabel 8. Hasil uji validitas dan reliabilitas

Indeks reliabilitas

(Cronbach’s Alpha)
Skala Jumlah aitem Jumlah Indeks
yang diajukan aitem valid validitas
Dukungan sosial 20 15 0.300- 0.782
teman sebaya 0.572
Prokrastinasi 24 20 0.307- 0.840
akademik 0.638
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Merujuk pada hasil pengujian validitas, diketahui bahwasannya sebagian
besar aitem dalam instrumen penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan serta
dinyatakan valid untuk digunakan. Menurut Sugiyono (2016), suatu aitem
dinyatakan memiliki validitas yang baik apabila nilai korelasi antara skor aitem
dengan skor total (corrected item-total correlation) bernilai positif dan lebih besar
dari 0,30. Aitem yang memiliki koefisien korelasi kurang dari 0,30 dianggap
kurang mampu merepresentasikan konstruk yang diukur sehingga perlu
dieliminasi. Pada variabel dukungan sosial teman sebaya, dari 20 aitem yang
diuji, sebanyak 15 item dinyatakan valid dengan nilai korelasi (r) berada pada
rentang 0,300-0,572. Adapun pada variabel prokrastinasi akademik, dari 24
aitem yang diujikan, sebanyak 20 aitem dinyatakan valid dengan nilai r antara
0,307-0,638. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
0,782 pada variabel pertama serta 0,840 pada variabel kedua, yang
mengindikasikan bahwa kedua instrumen mempunyai tingkat konsistensi yang
baik.

Oleh karenanya, hasil pengujian validitas serta reliabilitas tersebut
menegaskan bahwa kedua instrumen bisa dipakai dalam penghimpunan data
yang bersifat sahih serta konsisten. Instrumen ini selanjutnya bisa dimanfaatkan
untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap perilaku
prokrastinasi akademik pada siswa boarding school, sekaligus mendukung

proses analisis statistik dalam penelitian.
Analisis Data

Setelah instrumen penelitian terbukti valid serta reliabel, analisis data
dilakukan dengan memakai regresi linier sederhana guna menguji pengaruh
antara dukungan sosial teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik pada
siswa boarding school. Teknik analisis ini dipilih berdasarkan desain penelitian
yang hanya melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat, sehingga
memungkinkan untuk mengetahui besaran serta arah hubungan antarvariabel
secara langsung (Field, 2006). Seluruh data penelitian dikodekan dalam bentuk
numerik dan diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 26.

Adapun tahapan analisis data diawali dengan melakukan uji outlier untuk

mendeteksi data ekstrem yang dapat mempengaruhi hasil regresi. Selanjutnya,

19



dilakukan analisis pengkategorian hipotetik, untuk menggambarkan karakteristik
responden pada setiap variabel. Setelah itu dilakukan uji asumsi klasik,
kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier sederhana untuk memperoleh
koefisien regresi, koefisien determinasi (R2?), dan nilai signifikansi (p-value)
sebagai dasar penarikan kesimpulan penelitian. Selain analisis utama, dilakukan
analisis tambahan berdasarkan karakteristik demografis responden, yaitu jenis
kelamin dan tingkatan kelas. Hasil analisis tambahan ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kondisi dukungan sosial
teman sebaya serta prokrastinasi akademik dari persepsi gender dan tingkatan

kelas.
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HASIL
UJI OUTLIER

Uji outlier bertujuan mendeteksi data ekstrem yang dapat memengaruhi

hasil regresi. Deteksi dilakukan dengan metode boxplot.

Gambar 2. Grafik Boxplot Uji Outlier

Berdasarkan hasil uji, ditemukan satu data yang berada di luar batas atas
(upper whisker) yang teridentifikasi sebagai outlier, yaitu partisipan ke-21. Data
tersebut menunjukkan nilai yang ekstrem dibandingkan dengan distribusi data
lainnya. Oleh karena itu, untuk menjaga keakuratan dan kestabilan model regresi,
data partisipan ke-21 dieliminasi dari analisis. Setelah outlier dihapus, data

penelitian menjadi lebih homogen dan memenuhi asumsi untuk analisis lanjutan.

KATEGORISASI

Guna menggambarkan kecenderungan umum jawaban responden
terhadap variabel yang diteliti, dilakukan proses kategorisasi. Pendekatan yang
dipakai dalam penentuan kategori skor ialah kategori hipotetik, yakni dengan
mendasarkan pada nilai teoritis minimum dan maksimum dari skala pengukuran.
Merujuk pada pendekatan tersebut, perhitungan mean hipotetik (M) dan standar
deviasi hipotetik (SD) dilakukan memakai rumus sebagai berikut:

Mean Hipotetik (M) = (Skor Maksimum Teoretis + Skor Minimum Teoretis) / 2

Standar Deviasi (SD) = (Skor Maksimum Teoretis — Skor Minimum Teoretis) / 6
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Selanjutnya, Batas kategori "rendah," "sedang," dan "tinggi" didefinisikan

berdasarkan nilai M dan SD. Norma kategorisasi ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 9. Norma Kategorisasi Hipotetik

Norma Kategori

X< (M-1SD) Rendah
(M-1SD)<X<(M+18SD) Sedang
Xz (M+1SD) Tinggi

Tabel 10. Kategorisasi variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya dan

Prokrastinasi Akademik

Rentang Skor Kategori Jumlah Persentase (%)

Dukungan Sosial Teman Sebaya

X <30 Rendah 0 0%
30 X<45 Sedang 45 19,5%
X245 Tinggi 95 80,5%

Prokrastinasi Akademik

X <40 Rendah 44 37,2%
40X <60 Sedang 71 60,1%
X260 Tinggi 3 2,5%

Hasil kategorisasi menunjukkan mayoritas responden mempunyai
dukungan sosial teman sebaya “tinggi”, yakni 95 responden (80,5%) dengan skor
= 45. Sebanyak 23 responden (19,5%) ada pada kategori “sedang” (skor 30-44),
serta tidak ada yang tergolong “rendah” (< 29).

Pada variabel prokrastinasi akademik, mayoritas responden ada pada
kategori “sedang”, yakni 71 responden (60,1%) dengan skor 40-59. Sebanyak
44 responden (37,2%) masuk kategori rendah (skor < 40), dan hanya 3
responden (2,5%) yang tergolong tinggi (skor = 60).
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Secara keseluruhan, bisa diinterpretasikan bahwasannya dukungan
sosial teman sebaya cenderung ada pada tingkat yang tinggi, sedangkan
prokrastinasi akademik ada pada tingkat sedang. Oleh karenanya, bisa dipahami
bahwa siswa masih menunjukkan perilaku penundaan tugas akademik, namun
tidak pada level yang ekstrem, dan jumlah siswa dengan prokrastinasi tinggi

sangat sedikit.

UJI ASUMSI KLASIK

1. UJI NORMALITAS

Uji normalitas dimaksudkan guna memastikan data berdistribusi normal agar
analisis parametrik seperti regresi dan t-test dapat diterapkan dengan tepat.
Tabel 11. Tabel hasil uji normalitas data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N 118

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Hasil uji Kolmogorov—Smirnov pada pengujian normalitas memperlihatkan

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 (p > 0,05), sehingga bisa disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal dan telah memenuhi syarat untuk analisis parametrik.
2. UJI LINEARITAS

Guna menguji apakah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen bersifat linear, dilakukan uji linearitas. Hubungan dikatakan linear bila
perubahan pada variabel independen diikuti secara proporsional oleh perubahan
pada variabel dependen. Pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan pada

nilai sig. pada deviation from linearity.

Tabel 12. Hasil uji linearitas data

Hubungan Variabel F Sig.
Linearity 35.709 0,000
Deviation of Linearity 1.339 0,163

Hasil analisis memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,163 (p > 0,05),

sehingga bisa diartikan bahwa antara prokrastinasi akademik dan dukungan
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sosial teman sebaya terdapat hubungan yang bersifat linear. Oleh karenanya,
asumsi linearitas telah terpenuhi, sehingga penggunaan analisis regresi linear

dinyatakan layak untuk dilakukan.
3. UJI HETEROKEDASTISITAS

Dalam rangka mendeteksi ada tidaknya ketidaksamaan varians residual pada
model regresi, dilakukan uji heterokedastisitas. Suatu model regresi yang baik
ditunjukkan oleh varians residual yang konstan, yaitu tidak mengalami gejala
heterokedastisitas (Ghozali, 2018).

Tabel 13. Hasil uji heterokedastisitas

Variabel B Standardized Sig.
Coefficients

Beta

Konstanta 10,809 0,001

Dukungan Sosial -0,104 -0,154 0,095
Teman Sebaya

Nilai signifikansi sebesar 0,095 (p > 0,05) diperoleh dari uji heterokedastisitas
dengan metode Glejser, yang menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak
ditemukan adanya heterokedastisitas. Selain itu, berdasarkan uji normalitas data
dinyatakan berdistribusi normal, uji linearitas mengindikasikan adanya pola
hubungan yang linear, serta hasil uji heterokedastisitas juga memperlihatkan

bahwa varians residual tetap atau konstan.

Karena seluruh asumsi klasik telah terpenuhi, maka pengujian dilanjutkan
dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana guna mengetahui

pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik.

UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA

Tabel 14. Hasil uji kontribusi variabel dukungan sosial teman sebaya terhadap

prokrastinasi akademik

Variabel B F T R Square Sig.
Konstanta 72.008 33.370 13.754 0,223 0,000
Dukungan Sosial Teman Sebaya -0,612 -5.777
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Merujuk pada hasil analisis regresi linear sederhana, didapat nilai R-
Square 0,223. Hal tersebut mengindikasikan bahwasannya variabel prokrastinasi
akademik dipengaruhi oleh dukungan sosial teman sebaya dengan kontribusi
sebesar 22,3%. Sementara itu, sebesar 77,7% lainnya dipengaruhi oleh aspek

lain yang berada di luar cakupan studi ini.

Tabel 15. Hasil uji pengaruh variabel dukungan sosial teman sebaya terhadap

prokrastinasi akademik

Variabel B Standardized Coefficients  Sig.

Beta
Konstanta 72.008 0,000
Dukungan Sosial Teman Sebaya -0,612 -0,473 0,000

Dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), hasil analisis regresi linear
sederhana menunjukkan koefisien beta terstandarisasi bernilai —0,473. Temuan
tersebut mengindikasikan adanya pengaruh negatif yang signifikan antara
dukungan sosial teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik. Hal tersebut
menandakan bahwasannya semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh
teman sebaya, maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik yang terjadi.
Adapun besarnya hubungan antarvariabel tersebut berada pada kategori sedang,
yang ditunjukkan oleh nilai B = -0,473. Oleh karenanya, hipotesis penelitian
dinyatakan diterima.

HASIL ANALISIS VARIANS DATA DEMOGRAFI

Sebagai analisis tambahan, studi ini juga mengkaji perbedaan dukungan
sosial teman sebaya dan prokrastinasi akademik siswa berdasarkan jenis

kelamin.

Tabel 16. Data Deskriptif Variabel berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel t Sig.2 tailed
Dukungan Sosial Teman Sebaya -1.271 0.206
Prokrastinasi Akademik 2.869 0.005

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test yang dilakukan untuk

mengetahui perbedaan variabel penelitian berdasarkan jenis kelamin, diperoleh
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hasil bahwa pada variabel dukungan sosial teman sebaya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,206 (p > 0,05) dengan nilai t sebesar
-1,271. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat dukungan sosial
teman sebaya yang dirasakan oleh siswa laki-laki dan perempuan relatif sama
secara statistik, meskipun terdapat perbedaan arah nilai rerata yang tidak

signifikan.

Sementara itu, pada variabel prokrastinasi akademik, diperoleh hasil bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,005 (p < 0,05) dengan nilai t sebesar
2,869. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
prokrastinasi akademik antara siswa laki-laki dan perempuan, di mana salah satu
kelompok memiliki kecenderungan prokrastinasi yang lebih tinggi dibandingkan

kelompok lainnya secara signifikan.

Tabel 17. Data Deskriptif Variabel berdasarkan Tingkatan Kelas

Variabel Kelas SD Mean t Sig.2
tailed
Dukungan Sosial Teman X 6,76 47,47 -2.830 0.005
Sebaya Xl 5,26 50,62
Prokrastinasi Akademik X 9,15 43,38 1.776 0.078

Xl 6,69 40,77

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test pada variabel dukungan
sosial teman sebaya, diperoleh nilai t = -2,830 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,005. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat dukungan
sosial teman sebaya antara siswa kelas X dan siswa kelas XI. Hasil analisis
deskriptif juga menunjukkan bahwa siswa kelas XI memiliki rata-rata skor
dukungan sosial teman sebaya yang lebih tinggi (M = 50,62; SD = 5,26)
dibandingkan siswa kelas X (M = 47,47; SD = 6,76). Temuan ini menunjukkan
bahwa siswa kelas XI cenderung memperoleh dukungan sosial dari teman

sebaya pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan siswa kelas X.
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Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test pada variabel prokrastinasi
akademik, diperoleh nilai t = 1,776 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,078. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (p > 0,05)
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat
prokrastinasi akademik antara siswa kelas X dan siswa kelas XI. Meskipun
demikian, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa siswa kelas X memiliki
rata-rata skor prokrastinasi akademik yang lebih tinggi (M = 43,38; SD = 9,15)
dibandingkan siswa kelas XI (M = 40,77; SD = 6,69). Temuan ini
mengindikasikan bahwa siswa kelas X cenderung memiliki tingkat prokrastinasi

akademik yang lebih tinggi daripada siswa kelas XI.
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DISKUSI

Studi ini dimaksudkan guna menguji pengaruh dukungan sosial teman
sebaya terhadap prokrastinasi akademik pada siswa boarding school di Sorong.
Eliminasi satu outlier (partisipan ke-21) melalui boxplot membuat sebaran data
lebih homogen sehingga koefisien regresi tidak didistorsi oleh nilai ekstrem. Data
tersebut kemudian dieliminasi agar sebaran data menjadi lebih homogen dan
model regresi tidak terdistorsi oleh nilai yang terlalu menyimpang dari pola umum
responden lainnya. Setelah penghapusan outlier, data dinyatakan memenuhi
prasyarat untuk dilaksanakan analisis lanjutan. Oleh karenanya, pemeriksaan
outlier penting dilakukan agar data yang digunakan lebih representatif dan

memenuhi asumsi analisis statistik (Osborne & Overbay, 2004).

Berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), koefisien beta
terstandarisasi -0,473, serta koefisien regresi tidak terstandar (B) sebesar -0,612,
hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa prokrastinasi
akademik dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh dukungan sosial teman
sebaya. Oleh karenanya, bisa dipahami bahwasannya terdapat hubungan yang
bersifat berbanding terbalik, yakni semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh
individu, maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik, begitu pula
sebaliknya. Keselarasan temuan ini dengan hasil studi terdahulu di Indonesia
juga terlihat jelas. Studi Syahrina dan Muarifah, (2023), penelitian Firmansyach et
al., (2023) pada siswa SMA bahwasannya dukungan sosial teman sebaya
memprediksi lebih rendahnya prokrastinasi akademik, dan studi oleh Waty dan

Agustina, (2022) pada siswa yang bermukim di pesantren.

Dukungan sosial teman sebaya terhadap prokrastinasi akademik siswa
boarding school menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,223, yang berarti kontribusinya mencapai 22,3%. Temuan tersebut mempunyai
kesesuaian dengan hasil studi Rohmah et al., (2022) pada siswa SMP, yang
mengungkapkan bahwa secara simultan konsep diri dan dukungan teman
sebaya hanya memberikan kontribusi sebesar 13,5% terhadap prokrastinasi
akademik. Studi lainnya pada siswa SMA menunjukkan bahwa regulasi diri
menyumbang porsi korelasi yang jauh lebih besar daripada dukungan sosial
(Harahap, 2021). Temuan-temuan ini menguatkan bahwa sekitar 77,7% varians

prokrastinasi akademik siswa dipengaruhi faktor lain, seperti regulasi diri, efikasi
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diri, motivasi belajar, karakter tanggung jawab, dan kemampuan manajemen.
Oleh karenanya, meskipun dukungan sosial teman sebaya ialah salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik, perannya tidak bersifat

tunggal dalam menentukan munculnya perilaku tersebut.

Untuk memperoleh gambaran kecenderungan tingkat masing-masing
variabel, dilakukan kategorisasi menggunakan norma hipotetik berdasarkan skor
minimum dan maksimum teoretis skala. Pada kategori tinggi, variabel dukungan
sosial teman sebaya didominasi oleh sebagian besar responden. Hal ini
ditunjukkan oleh 95 siswa (80,5%) yang memperoleh skor = 45, yang
mengindikasikan bahwa mayoritas peserta didik merasakan adanya dukungan
yang kuat dari teman sebaya. Adapun sebanyak 45 siswa (19,5%) berada pada
kategori sedang dengan rentang skor 30-44, sedangkan tidak ditemukan
responden yang termasuk dalam kategori rendah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan pertemanan di boarding school secara umum

dipersepsikan oleh siswa sebagai lingkungan yang relatif suportif.

Temuan kategorisasi tersebut juga memperlihatkan bahwa persepsi
dominan siswa boarding school dalam penelitian ini terhadap dukungan sosial
teman sebaya berada pada tingkat tinggi. Pola ini selaras dengan temuan
Hidayah & Nordin, (2020) yang menunjukkan bahwa siswa boarding school di
Aceh cenderung memersepsikan dukungan teman sebaya pada kategori tinggi,
yang dipengaruhi oleh tingginya intensitas kebersamaan di lingkungan sekolah
dan asrama. Selain itu, temuan tersebut juga konsisten dengan penelitian di MA
Manarul Huda serta SMAN Sumatera Selatan yang melaporkan bahwa dukungan
teman sebaya umumnya berada pada kategori sedang hingga tinggi (Kustiawati
et al., 2019; Rizkita, 2020).

Distribusi kategori pada variabel prokrastinasi akademik memperlihatkan
bahwa sebagian besar responden berada pada tingkat sedang. Dalam kategori
ini, tercatat sebanyak 71 siswa (60,1%) dengan rentang skor 40-59. Sementara
itu, 44 siswa (37,2%) berada pada kategori rendah dengan skor di bawah 40,
dan hanya 3 siswa (2,5%) yang termasuk dalam kategori tinggi dengan skor = 60.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa di kalangan siswa, perilaku prokrastinasi

akademik masih cukup sering ditemukan, meskipun secara umum tingkatnya
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belum tergolong sangat mengkhawatirkan. Dengan kata lain, siswa masih kerap
menunda pengerjaan tugas akademik, tetapi tidak sampai pada tingkat

penundaan yang ekstrem atau kronis.

Pada saat yang sama, distribusi prokrastinasi akademik yang didominasi
kategori sedang dan hanya sedikit siswa berada pada kategori tinggi sejalan
dengan temuan deskriptif pada siswa SMA di Ngoro Mojokerto dan berbagai
konteks lain, di mana prokrastinasi akademik paling banyak muncul pada tingkat
moderat (Handoko & Mariyati, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
menunda tugas cukup umum pada remaja, namun jarang mencapai taraf yang
sangat mengkhawatirkan. Kombinasi dukungan sebaya yang tinggi dengan
prokrastinasi akademik pada taraf sedang dalam penelitian ini dapat dipahami
sebagai indikator bahwa lingkungan teman sebaya di boarding school berfungsi
sebagai faktor protektif yang menekan prokrastinasi ekstrem (Azizah et al., 2025).
Akan tetapi terdapat faktor-faktor lain seperti regulasi diri, efikasi diri,
perfeksionisme, dan afiliasi dengan teman sebaya devian tetap membuat
perilaku menunda tugas bertahan di tingkat sedang (Rad et al., 2025; Tang et al.,
2025; Wu et al., 2024).

Merujuk pada temuan analisis tambahan yang mengkaji perbedaan
berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam perilaku prokrastinasi akademik antara siswa laki-laki dan perempuan,
yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,005 (p < 0,05). Dalam hal ini,
siswa laki-laki menunjukkan rerata tingkat prokrastinasi akademik yang lebih
tinggi dibandingkan siswa Perempuan. Hasil tersebut selaras dengan temuan
dari sebuah meta-analisis sosiodemografis yang melibatkan lebih dari 100.000
partisipan, yang mengungkapkan bahwa kecenderungan prokrastinasi akademik
pada kelompok laki-laki secara umum lebih tinggi dibandingkan perempuan
(Balkis & Duru, 2017). Pada studi universitas juga menemukan laki-laki lebih
sering menunda (Astutik et al., 2024). Pengaruh paling kuat dari kecenderungan
tersebut terlihat pada konteks akademik serta pada kelompok usia remaja hingga
dewasa muda (Lu et al., 2022). Sejalan dengan itu, penelitian lain yang dilakukan
pada peserta didik jenjang sekolah dasar hingga menengah juga menunjukkan
bahwa skor prokrastinasi akademik secara signifikan lebih tinggi pada siswa laki-

laki dibandingkan dengan siswa perempuan (Martin-Puga et al., 2022).
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Analisis tambahan berdasarkan tingkatan kelas menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat dukungan sosial teman sebaya
antara siswa kelas X dan kelas Xl, di mana siswa kelas XI memiliki tingkat
dukungan sosial yang lebih tinggi. Temuan ini dapat dijelaskan oleh proses
adaptasi yang lebih lama di lingkungan boarding school, sehingga siswa kelas Xl
memiliki hubungan pertemanan yang lebih kuat dan kesempatan yang lebih
besar untuk memperoleh dukungan dari teman sebaya dibandingkan siswa kelas

X yang masih berada pada tahap penyesuaian.

Sementara itu, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada tingkat
prokrastinasi akademik antara siswa kelas X dan kelas Xl. Meskipun secara
deskriptif siswa kelas X memiliki rata-rata prokrastinasi yang lebih tinggi,
perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
prokrastinasi akademik dapat terjadi pada kedua tingkatan kelas dan
kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti regulasi diri,
manajemen waktu, motivasi belajar, serta tuntutan akademik yang relatif sama

dalam lingkungan boarding school.

Secara komprehensif, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
dukungan sosial dari teman sebaya berkontribusi signifikan dalam menurunkan
kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik pada siswa di lingkungan
boarding school. Lingkungan pertemanan yang positif dapat membantu siswa
meningkatkan motivasi belajar, mengurangi stres akademik, serta membangun
kebiasaan belajar yang lebih disiplin. Oleh karenanya, institusi pendidikan dan
pihak asrama perlu mengembangkan kultur pertemanan yang suportif melalui
kegiatan belajar bersama, mentoring teman sebaya, serta pengawasan aktivitas

sosial siswa agar perilaku prokrastinasi akademik bisa diminimalisasi.
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KESIMPULAN

Hasil studi ini menunjukkan bahwasannya dukungan sosial dari teman
sebaya mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap prokrastinasi
akademik pada siswa boarding school di Sorong (B = -0,473; p < 0,05). Temuan
tersebut menandakan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang
diterima siswa dari teman sebaya, maka kecenderungan mereka dalam
melakukan penundaan tugas akademik akan semakin rendah, dan demikian pula
sebaliknya. Adapun kontribusi dukungan sosial teman sebaya terhadap variasi
prokrastinasi akademik tercatat sebesar 22,3%, sedangkan sisanya, Yyaitu
sebesar 77,7%, dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti regulasi diri,
efikasi diri, motivasi belajar, karakter tanggung jawab, serta kemampuan
manajemen waktu. Dalam konteks kehidupan boarding school yang ditandai
dengan intensitas interaksi sosial yang tinggi, teman sebaya dapat berperan
sebagai faktor protektif maupun faktor risiko, tergantung pada kualitas dukungan
dan norma kelompok pertemanan yang terbentuk. Meskipun mayoritas siswa
melaporkan tingkat dukungan sosial teman sebaya yang tinggi, fenomena
prokrastinasi akademik masih ditemukan pada sebagian besar responden dalam
kategori sedang, sehingga menunjukkan bahwa dukungan sosial saja belum
sepenuhnya cukup untuk menekan perilaku prokrastinasi tanpa diimbangi

penguatan faktor internal siswa.

Selain itu, hasil studi ini ditemukan pula bahwa tingkat prokrastinasi
akademik pada siswa laki-laki lebih tinggi apabila dibandingkan dengan siswa
perempuan. Analisis tambahan berdasarkan tingkatan kelas juga menunjukkan
bahwa siswa kelas XI memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya yang lebih
tinggi dibandingkan siswa kelas X, meskipun tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan pada tingkat prokrastinasi akademik antara kedua tingkatan kelas
tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa lamanya proses adaptasi di
lingkungan boarding school dapat berkontribusi terhadap terbentuknya jaringan
pertemanan yang lebih kuat dan dukungan sosial yang lebih optimal pada siswa
kelas Xl, namun belum tentu diikuti oleh perbedaan tingkat prokrastinasi
akademik yang bermakna. Temuan tersebut sekaligus memperkuat kerangka
teori yang dikemukakan oleh Ferrari mengenai prokrastinasi akademik serta

Sarafino & Smith terkait dukungan sosial. Di samping itu, hasil penelitian ini turut
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merefleksikan dinamika sosial peserta didik dalam lingkungan pendidikan
berasrama secara lebih kontekstual. Secara aplikatif, temuan ini dapat dijadikan
dasar evaluasi bagi pihak sekolah, pengelola asrama, guru, dan pembina dalam
rangka mengembangkan budaya pertemanan yang lebih suportif terhadap
perilaku akademik positif, melalui pelaksanaan kegiatan seperti mentoring
sebaya, pembentukan kelompok belajar, serta program pendampingan akademik
yang tersusun secara sistematis. Bagi siswa, studi ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran untuk membangun lingkungan pertemanan yang

mendukung kedisiplinan belajar dan tanggung jawab akademik.

Studi ini masih mempunyai keterbatasan karena hanya dilaksanakan
pada satu boarding school di wilayah Sorong, dan menggunakan pendekatan
kuantitatif, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas
dan belum mampu menggambarkan dinamika sosial siswa secara mendalam.
Selain itu, penggunaan skala self-report memungkinkan munculnya bias sosial
dalam pengisian jawaban responden. Hasil analisis tambahan juga menunjukkan
adanya perbedaan prokrastinasi akademik berdasarkan jenis kelamin, di mana
siswa laki-laki memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih tinggi dibandingkan siswa
perempuan, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk
mempertimbangkan variabel jenis kelamin sebagai variabel kontrol atau faktor
demografis yang lebih mendalam serta melibatkan lebih banyak sekolah
berasrama dengan karakteristik berbeda, serta menggunakan pendekatan

kualitatif agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas
Reliabilitas Instrumen
a. Uiji Reliabilitas Instrumen Dukungan Sosial Teman Sebaya (sebelum gugur)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.782 20

ltem-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if ltem-Total Alpha if Item
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
al 64.2333 32.116 .364 T72
a2 64.1667 32.971 237 .783
a3 64.1667 32.833 291 77
a4 64.0667 32.409 .450 .766
ab 63.9667 31.757 AT7 764
a6 63.7667 33.702 .329 174
a7 64.0000 34.690 114 .788
a8 63.9667 32.930 .300 776
a9 64.0667 31.995 464 .765
al0 64.0667 35.857 -.006 792
all 63.9000 33.472 317 75
al2 64.1667 30.764 572 .756
al3 63.8333 33.799 217 782
al4 63.8333 33.385 431 770
al5 63.9333 32.271 493 764
alé  63.9000 33.817 .305 75
al7  63.9000 33.266 391 g71
al8 64.1333 32.189 457 .766
al9  64.0000 32.621 406 .769
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a20  63.9000 33.541 404 q71

Rentang angka validitas aitem skala dukungan sosial teman sebaya berkisar
0.300-0.572.

b. Uji Reliabilitas Instrumen Prokrastinasi Akademik (sebelum gugur)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.840 24

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

al 50.3333 74.713 492 .831
a2 50.1333 73.361 .500 .830
a3 50.7000 73.666 494 .830
a4 50.5333 75.637 410 .834
ab 50.9667 74.999 527 .831
ab 50.9333 79.030 .148 .842
ar 50.3667 72.102 481 .830
a8 50.3333 75.678 374 .835
ag 50.2000 75.131 .363 .835
al0 50.7000 74.355 .560 .830
all 50.5667 71.978 544 .828
al2z 50.3000 71.872 .516 .829
al3 50.7000 72.631 575 .827
ald  50.4333 72.599 .384 .836
al5 51.0000 81.379 -.076 .846
alé  50.8333 72.075 .582 .827
al7  49.9000 82.852 -.169 .856
al8 50.4667 75.775 .307 .838
al9 50.5333 73.568 451 .832
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a20 51.0000 74.207 .537 .830

a2l  50.4333 73.564 375 .835
a22 50.6000 69.490 .638 .823
a23  50.9000 82.231 -.134 .853
a24  50.7667 73.633 465 .831

Rentang validitas aitem skala prokrastinasi akademik sebesar 0.307-0.638.

Lampiran 2. Skala sesudah penomoran ulang

A. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya sesudah penomoran ulang

NO PERNYATAAN SS S TS STS
1. Teman-teman menunjukkan kepedulian ketika
saya mengalami permasalahan di sekolah atau

asrama.

2. Teman-teman cuek ketika saya mengalami

kesulitan dalam mengerjakan tugas.

3.  Teman-teman memperlakukan saya dengan tidak

baik di sekolah atau asrama.

4.  Teman-teman tidak merasa keberatan
meminjamkan catatan pelajaran kepada saya
ketika saya sakit dan tidak mengikuti kegiatan

belajar.

5. Teman-teman enggan untuk meminjamkan

catatan pembelajaran ketika saya tidak masuk

6. Teman-teman acuh ketika melihat saya sedang
sedih.

7. Teman-teman memberikan informasi mengenai
kegiatan sekolah atau asrama ketika saya tidak
hadir.

8. Teman-teman memberikan nasihat kepada saya
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ketika saya sedang bermalas-malasan belajar

atau mengerjakan tugas.

9. Teman-teman tidak ada yang mau memberikan
penjelasan ketika saya kebingungan dalam
pelajaran.

10. Teman-teman tidak mengingatkan saya mengenai
batas waktu pengumpulan tugas atau kegiatan
sekolah.

11. Teman-teman meluangkan waktu untuk
menemani saat saya membutuhkan teman
berbicara di asrama.

12. Teman-teman mengajak saya bersama-sama
mengikuti kegiatan sekolah atau asrama.

13. Saya tidak merasa dikucilkan ketika berada di
lingkungan asrama atau sekolah

14. Teman-teman seperti menghilang saat saya
membutuhkan mereka.

15. Teman-teman merasa keberatan Kketika saya

mengajukan diri untuk ikut belajar bersama

B. Skala Prokrastinasi Akademik sesudah penomoran ulang

akan mengerjakan tugas
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NO PERNYATAAN SS S TS STS
1. Saya mengulur waktu menyelesaikan tugas
walaupun besok dikumpulkan
2. Saya mengulur waktu untuk  memulai
mengerjakan tugas karena tenggat waktu
pengumpulan masih jauh
3. Saya meragukan kemampuan diri sendiri ketika



4. Saya malu dengan teman jika menunda
mengerjakan tugas

5. Saya mengerjakan tugas dengan waktu luang
yang dimiliki

6. Saya mengerjakan tugas pada saat akhir waktu
pengumpulan

7. Saya lebih banyak menghabiskan waktu
mempersiapkan  diri untuk  mengerjakan
dibanding langsung menyelesaikannya

8.  Saya memerlukan waktu yang cukup lama dalam
merangkum bahan tugas-tugas saya agar
hasilnya maksimal

9. Saya langsung mengerjakan tugas dari guru pada
hari itu juga

10. Saya dapat mengerjakan tugas dengan baik
walaupun waktunya sedikit

11. Saya yakin dengan kemampuan yang dimiliki
sehingga dapat mengerjakan semua tugas
dengan cepat

12. Saya menunda mengerjakan tugas walaupun
sudah berencana mengerjakan

13. Saya berangkat lebih pagi karena belum
mengerjakan tugas dari guru

14. Saya menepati waktu yang sudah ditentukan
untuk mengerjakan tugas

15. Saya jarang membuang waktu untuk bermain

sehingga mempunyai waktu yang luang untuk
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belajar

16. Saya menunda mengerjakan tugas apabila ada
kegiatan yang lebih menarik

17. Saya lebih memilih melakukan hobi daripada
membaca materi untuk ujian

18. Saya menerima ajakan teman untuk bermain
daripada mengerjakan tugas

19. Sebelum mencari bahan tugas, saya memilih
mengobrol atau melakukan kegiatan lain yang
lebih menyenangkan terlebih dahulu.

20. Saya mencari materi tugas terlebih dahulu

sebelum mengobrol atau melakukan kegiatan lain

di asrama.
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Lampiran 3. Hasil Analisis Data Penelitian

A. Hasil Uji Outlier

100 |

100,00

T

B. Normalitas

Duksos_Prokras

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Duksos Prokras
N 118
Normal Parameters®” Mean 91.1186
Std. Deviation 7.50518
Most Extreme Differences Absolute .064
Positive .064
Negative -.057
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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d. This is a lower bound of the true significance.

C. Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df = Square F Sig.

Prokrastinasi Between (Combined) 3228.850 25 129.154 2.714 .000

*Dukungan  Groups Linearity 1699.594 1 1699.594 35.709 .000

Sosial Deviation 1529.256 24  63.719 1.339 .163
from
Linearity
Within Groups 4378.845 92  47.596
Total 7607.695 117

D. Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.809 3.056 3.537 .001
Dukungan -.104 .062 -.154 -1.681 .095

Sosial

a. Dependent Variable: Abs RES
E. Regresi Linear Sederhana

Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 473% 223 217 7.13666

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial

b. Dependent Variable: Prokrastinasi

ANOVA?®
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Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

1 Regression 1699.594 1 1699.594  33.370 .000°
Residual 5908.101 116 50.932
Total 7607.695 117

a. Dependent Variable: Prokrastinasi

b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 72.088 5.241 13.754 .000
Dukungan -.612 .106 -473 -5.777 .000

Sosial

a. Dependent Variable: Prokrastinasi

F. Analisis Tambahan
a) Jenis Kelamin
Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t Sig. (2-tailed)

duksostemansebaya Equal variances assumed -1.271  .206

Equal variances not assumed -1.216 .229

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t Sig. (2-tailed)

prokrastinasiakademik Equal variances assumed 2.869 .005

Equal variances not assumed 2.589 .012
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b) Tingkatan Kelas

Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
duksos_total Kelas X 58 47.4655 6.76476 .88826

Kelas X1 60 50.6167 5.26289 67944

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

duksos_total t Sig. (2-tailed)
Equal variances assumed -2.830 .005
Equal variances not assumed -2.818 .006
Group Statistics
Std. Error
kelas N Mean Std. Deviation Mean
prokrasakademik_total Kelas X 58 43.3793 9.14758 1.20114
Kelas X1 60 40.7667 6.68509 .86304

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

t Sig. (2-tailed)

prokrasakademik_total Equal variances assumed 1.776 .078

Equal variances not assumed 1.766 .080
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Lampiran 4.

1. Uji CFA error
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2. Spin pemilihan kelompok Sampel penelitian
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We have a winner!
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